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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of external pressure, nature of industry, and financial
stability on fraudulent financial statements in healthcare sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period. This research employed a
quantitative approach using secondary data obtained from annual reports. The sample was
determined through purposive sampling, resulting in 18 companies with a total of 72
observation data. Fraudulent financial statements were measured using the Beneish M-Score
method, while the independent variables consisted of external pressure proxied by the Debt
to Equity Ratio (DER), nature of industry measured using the receivable ratio, and financial
stability measured using ACHANGE. Data analysis was conducted using multiple linear
regression with SPSS 31.0 after passing classical assumption tests. The results indicate that
external pressure does not have a significant effect on fraudulent financial statements.
Meanwhile, nature of industry and financial stability have a positive and significant effect
on fraudulent financial statements. These findings indicate that the complexity of receivables
management and unstable financial conditions can increase the potential for financial
statement manipulation in healthcare sector companies. This study is expected to contribute
to the development of forensic accounting literature and provide consideration for companies,
investors, and regulators in detecting the risk of fraudulent financial statements.
Keywords: Beneish M-Score, external pressure, financial stability, financial statement
fraud, nature of industry.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh external pressure, nature of industry,
dan financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan (annual report). Sampel penelitian ditentukan mengqunakan teknik purposive
sampling sehingga diperoleh 18 perusahaan dengan total 72 data observasi. Variabel
dependen diukur mengqunakan metode Beneish M-Score, sedangkan variabel independen
terdiri dari external pressure yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), nature
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of industry mengqunakan rasio receivable, dan financial stability menggunakan
ACHANGE. Teknik analisis data mengqunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS 31.0 setelah melalui uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
external pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sementara itu, nature of industry dan financial stability berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kompleksitas
pengelolaan piutang serta ketidakstabilan kondisi keuangan perusahaan dapat meningkatkan
potensi terjadinya manipulasi laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
akuntansi forensik serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, investor, dan
regulator dalam mendeteksi risiko kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Beneish M-Score, external pressure, financial stability, kecurangan laporan
keuangan, nature of industry.

PENDAHULUAN

Kecurangan laporan keuangan merupakan masalah serius dalam dunia bisnis
dan keuangan yang dapat merugikan perusahaan maupun pemangku kepentingan.
Menurut Masdiantini dkk. (2022), kecurangan laporan keuangan adalah tindakan
manipulasi pendapatan secara sengaja untuk menipu investor, sedangkan Hall
(2011) menyatakan bahwa tindakan tersebut dilakukan demi memperoleh
keuntungan pribadi melalui penyalahgunaan wewenang, penggelapan aset, atau
manipulasi informasi. Kecurangan ini terdiri atas tiga jenis utama, yaitu korupsi
(corruption) berupa penyalahgunaan wewenang untuk kepentingan pribadi (Wells,
2014), penggelapan aset (asset misappropriation) berupa penyalahgunaan atau
pencurian aset perusahaan (ACFE Indonesia, 2022), dan kecurangan laporan
keuangan (financial statement fraud) berupa manipulasi laporan keuangan untuk
menarik investor atau memenuhi target tertentu (Johnstone Zehms dkk., 2015).

Laporan keuangan sering dimanfaatkan sebagai sarana melakukan
kecurangan (fraud) karena menjadi dasar penting bagi investor, kreditor, regulator,
dan pihak lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi (Annisa dan Kuntadi,
2024). Hal ini menyebabkan, Auditor harus merancang metode audit secara efisien
dan efektif dengan mempertimbangkan manajemen risiko audit (Sujana &
Dharmawan, 2023). Praktik kecurangan tersebut dapat berupa pengakuan
pendapatan fiktif, penundaan pencatatan pengeluaran, peningkatan nilai aset,
hingga penyembunyian kewajiban agar perusahaan terlihat lebih sehat dan
menguntungkan. Tekanan untuk selalu menyajikan laporan keuangan yang baik
juga dapat mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan
(financial statement fraud) (Yudantara & Dewi, 2024). Sistem pengendalian internal
yang efektif dan kepatuhan terhadap aturan akuntansi cenderung mampu
menurunkan tingkat kecurangan akuntansi (Atmadja dkk., 2024). Sehingga, jika
pengawasan lemah dan terdapat celah dalam sistem pengendalian internal, maka
kesempatan untuk melakukan manipulasi menjadi terbuka. Meskipun frekuensi
kasusnya relatif rendah dibandingkan penyalahgunaan aset dan korupsi,
kecurangan laporan keuangan menimbulkan kerugian paling besar dengan rata-rata
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mencapai USD 954.000 berdasarkan survei ACFE tahun 2020-2024 (Puryati dkk.,
2024).

Sektor Kesehatan merupakan sektor yang sangat penting karena berkaitab
dengan pelayanan masyarakat, namun disisi lain Perusahaan pada sektor ini juga
dituntut untuk memiliki kinerja keuangan yang baik guna menjaga
keberlangsungan usahanya dan nilai perusahaan di mata investor (Mirnawati &
Dewi, 2023). Ancaman serius ini ternyata memiliki kerentanan yang tidak merata di
berbagai sektor industri, dengan sektor kesehatan yang menonjol sebagai salah satu
industri yang memiliki kerentanan tinggi terhadap praktik kecurangan laporan
keuangan. Studi Darmatika dkk. (2025) mengungkapkan bahwa 28% Perusahaan
Kesehatan di BEI periode 2021-2023 terindikasi manipulasi berdasarkan model
Beneish M-Score. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan sektor perbankan (15%)
dan Properti (22%) seperti terlihat pada gambar 1 berikut.

Persentase Perusahaan Terindikasi Manipulasi Laporan
Keuangan
30%

20%

L]
Kesehatan Properti Pertambangan Perbankan Manufaktur

B Persentase Perusahaan Terindikasi Manipulasi Laporan Keuangan

Gambar 1. Persentase Perusahaan Terindikasi Manipulasi Laporan Keuangan
Berdasarkan Sektor (2022-2024)
Sumber: Olahan data ICDX & Jurnal Akuntansi Indonesia (2025)

Tingginya kerentanan sektor kesehatan terhadap kecurangan laporan
keuangan dipengaruhi oleh karakteristik industrinya, seperti tingginya transaksi
kredit, kompleksitas sistem klaim asuransi, dan ketergantungan pada regulasi
pemerintah. Wulandari dan Trisnawati (2022) menyatakan bahwa 72% perusahaan
kesehatan di Indonesia memiliki rasio piutang terhadap penjualan di atas 30%,
sehingga membuka peluang rekayasa pendapatan fiktif, ditambah tekanan likuiditas
akibat tunggakan pembayaran BPJS sebesar Rp 32 triliun pada tahun 2024.
Kerentanan ini tercermin pada kasus PT Indofarma Tbk yang melakukan penjualan
tiktif dan pengakuan piutang palsu senilai Rp 371 miliar periode 2019-2023 (Bethan
dkk., 2025), PT Kimia Farma yang memanipulasi beban usaha dan mendaur
ulang rapid test Covid-19 (Wicaksono dkk., 2023), serta dugaan pendapatan ekspor
fiktif PT Soho Global Health Tbk tahun 2023. Menurut Nindya dan Werastuti (2025),
kecurangan muncul karena tekanan ekonomi, gaya hidup, peluang dari lemahnya
sistem, dan kurangnya ketegasan sanksi. Hal ini sejalan dengan Fraud Triangle
Theory yang dikemukakan Cressey (1953), bahwa kecurangan terjadi akibat
kombinasi tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization).
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Dalam industri kesehatan, tekanan eksternal (external pressure) dari investor,
kreditor, dan regulator mendorong perusahaan untuk terus menunjukkan kinerja
yang stabil meskipun kondisi ekonomi tidak menentu. Dewi dan Adiputra (2022)
menyatakan bahwa ketidakstabilan ekonomi dapat memicu tindakan kecurangan
(fraud), terutama ketika perusahaan memiliki beban utang dan kewajiban finansial
yang tinggi. Pentingnya informasi dalam laporan keuangan juga mendorong
manajemen meningkatkan kinerja perusahaan, namun kegagalan mencapai target
sering membuat laporan keuangan dimanipulasi agar tetap terlihat sehat
(Masdiantini dkk., 2021; Eksandy & Sari, 2022). Kasus PT Indofarma menjadi contoh
bagaimana tekanan pemerintah untuk tetap memproduksi obat generik murah di
tengah kesulitan keuangan mendorong manipulasi laporan keuangan,
sehingga external pressure dipandang sebagai bentuk pressure dalam Fraud Triangle
Theory. Meski demikian, hasil penelitian terkait pengaruh external pressure terhadap
kecurangan laporan keuangan masih menunjukkan perbedaan, di mana Salamah
dan Marliani (2025) menemukan pengaruh signifikan, sedangkan Bethan dkk. (2025)
menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan, sehingga menunjukkan
adanya research gap.

Selain external pressure, nature of industry juga menjadi faktor penting yang
menggambarkan karakteristik operasional perusahaan dalam suatu sektor industri.
Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur Tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap utang, Di mana rasio yang tinggi dapat mencerminkan
tingginya risiko keuangan yang dihadapi perusahaan (Astawa, dkk., 2024). Pada
industri kesehatan, tingginya transaksi penjualan kredit dan kompleksitas sistem
klaim membuka peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan, seperti kasus PT
Indofarma Global Medika yang diduga melakukan transaksi penjualan fiktif
sehingga menghasilkan piutang dan uang muka palsu. Kompleksitas regulasi dan
sistem klaim menyebabkan akun piutang memiliki porsi besar dalam laporan
keuangan, sehingga memberikan peluang bagi manajemen melakukan manipulasi,
misalnya dengan melebihkan jumlah piutang atau menunda pencatatan kerugian
piutang agar kondisi perusahaan terlihat stabil (Jaya & Poerwono, 2019). Dengan
demikian, nature of industry berkaitan dengan unsur opportunity dalam Fraud Triangle
Theory. Namun, hasil penelitian terkait pengaruh nature of industry terhadap
kecurangan laporan keuangan masih menunjukkan inkonsistensi, di mana Jonathan
dan Wijaya (2022) menemukan pengaruh positif signifikan, sedangkan Suryani dkk.
(2021) menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan.

Variabel lain yang penting dalam kecurangan laporan keuangan
adalah financial stability, yaitu kondisi stabilitas keuangan perusahaan yang
berkaitan dengan tekanan untuk mempertahankan citra positif di mata investor dan
kreditur. Perusahaan dengan kondisi keuangan tidak stabil, seperti kasus PT
Indofarma yang mengalami kerugian besar akibat tingginya beban utang dan
keterlambatan pembayaran BPJS, cenderung memiliki dorongan melakukan
manipulasi laporan keuangan. Stabilitas keuangan umumnya diukur melalui rasio
perubahan total aset, di mana ketidakstabilan kondisi keuangan dapat memicu
rasionalisasi (rationalization) bagi manajemen untuk membenarkan tindakan
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kecurangan demi menyelamatkan perusahaan. Namun, hasil penelitian mengenai
pengarubh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan masih belum
konsisten. Sa’adah dkk. (2022) menemukan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh
positif terhadap kecenderungan kecurangan, sedangkan Snoussi dkk. (2025)
menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan, sehingga hubungan keduanya
masih perlu diteliti lebih lanjut, khususnya pada sektor kesehatan.

Ketiga variabel penelitian mencerminkan elemen dalam Fraud Triangle Theory,
yaitu external pressure sebagai pressureyang berasal dari tunggakan BPJS, ekspektasi
investor, dan regulasi ketat, nature of industry sebagai opportunity akibat kompleksitas
piutang, sistem klaim, dan tingginya transaksi kredit, serta financial stability yang
memicu rationalizationdalam mempertahankan citra perusahaan di tengah kesulitan
keuangan. Namun, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten.
Bethan dkk. (2025) menemukan bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh
signifikan, sedangkan Salamah dan Marliani (2025) menyatakan sebaliknya.
Wicaksono dkk. (2023) menemukan bahwa tekanan eksternal dan stabilitas
keuangan berpengaruh negatif, sementara Sholikatun dan Makaryanawati (2023)
menyatakan hanya nature of industry yang berpengaruh signifikan. Inkonsistensi
tersebut menunjukkan adanya research gap, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh external pressure, nature of industry, dan financial stability
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan di Bursa
Efek Indonesia, sekaligus diharapkan dapat memperkaya kajian akuntansi forensik
dan tata kelola perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024 dengan
memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report)
yang diperoleh melalui situs resmi BEI dan perusahaan terkait. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen, yaitu external pressure, nature of industry,
dan financial stability, serta variabel dependen berupa kecurangan laporan keuangan
yang diukur menggunakan metode Beneish M-Score. Analisis data dilakukan melalui
uji asumsi klasik dan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel terhadap kecurangan laporan keuangan. Populasi penelitian terdiri
atas 38 perusahaan sektor kesehatan, kemudian dipilih 18 perusahaan sebagai
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan total 72 data observasi
selama periode penelitian. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan rasio
keuangan tertentu, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur external
pressure, rasio receivable untuk mengukur nature of industry, serta ACHANGE untuk
mengukur financial stability. Sementara itu, kecurangan laporan keuangan diukur
menggunakan Beneish M-Score yang memanfaatkan delapan rasio keuangan untuk
mendeteksi indikasi manipulasi laporan keuangan. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka dan dokumentasi, sedangkan pengolahan data menggunakan
Microsoft Excel dan SPSS 31.0. Teknik analisis data mencakup analisis statistik
deskriptif, wuji asumsi klasik berupa wuji normalitas, multikolinearitas,
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heteroskedastisitas, dan autokorelasi, serta analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji koefisien
determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel kecurangan laporan
keuangan memiliki rata-rata sebesar 38,53 dengan standar deviasi 21,85 yang
mengindikasikan adanya variasi tingkat kecurangan antar perusahaan. Variabel
external pressure memiliki rata-rata 1,0614 dengan standar deviasi 2,16757 yang
menunjukkan tingginya perbedaan tekanan eksternal akibat ketergantungan utang
perusahaan. Variabel nature of industry memiliki rata-rata mendekati nol yaitu -
0,0038 dengan standar deviasi 0,10005, sehingga menunjukkan perubahan piutang
antar perusahaan relatif stabil dan homogen. Sementara itu, financial stability
memiliki rata-rata 0,1839 dengan standar deviasi 0,59289 yang menunjukkan adanya
perbedaan tingkat pertumbuhan aset dan stabilitas keuangan antar perusahaan
dalam sampel penelitian.

Pengujian Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini telah memenuhi seluruh persyaratan statistik sehingga layak digunakan untuk
pengujian hipotesis. Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, sehingga
data residual dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan
seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di
bawah 10, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selanjutnya, uiji
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan seluruh variabel
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti model regresi bebas dari
heteroskedastisitas. Selain itu, uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson
sebesar 1,592 yang berada dalam rentang aman, sehingga tidak terdapat masalah
autokorelasi dalam model regresi penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Uji t

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dan arah hubungan beberapa variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun simultan. Melalui metode ini, hubungan
antar variabel dapat dianalisis secara lebih jelas sehingga dapat diketahui tingkat
signifikansi masing-masing variabel dalam menjelaskan perubahan pada variabel
dependen. Hasil pengujian regresi disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig

B Std. Eror Beta
(Contant) 37,824 2,741 13,801 <0,001
External pressure (X1) -1,370 1,144 -0,136 -1,198 0,235
Nature of Industry (X2) 58,960 24,748 -0,270 2,382 0,020
Financial Stability (X3) 12,935 4,261 -0,351 3,036 0,003

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2026)
Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda yang ditunjukkan tabel
diatas, maka persamaan garis regresi seperti berikut.
Y=o+ Xy + BXo+ BaXs +e
Y =37,824 - 1,370 X1 + 58,960 X2 + 12,935 X5 + e

a) Konstanta sebesar 37,824, nilai konstanta sebesar 37,824 menjelaskan bahwa
apabila seluruh variabel independen dalam penelitian ini (External Pressure,
Nature of Indusry, dan Financial Stability) bernilai konstan atau nol.

b) Variabel external pressure (X1) memiliki koefisien regresi sebesar -1,370 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,235 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa external pressure berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, tinggi rendahnya
tekanan eksternal yang dihadapi perusahaan tidak mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor kesehatan.

C) Variabel nature of industry (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 58,960
dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa nature of industry berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi
kompleksitas karakteristik industri, khususnya yang berkaitan dengan
piutang dan transaksi kredit, maka semakin besar pula potensi terjadinya
kecurangan laporan keuangan.

d) Variabel financial stability (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 12,935
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi perubahan
atau ketidakstabilan kondisi keuangan perusahaan, maka semakin besar pula
tekanan yang dihadapi manajemen sehingga meningkatkan potensi
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh item dalam
kuesioner memberikan hasil yang konsisten. Pengujian menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha (a), dengan ketentuan bahwa instrumen dikatakan reliabel apabila
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nilai alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,60 menurut kriteria yang dikemukakan
oleh (Sugiyono, 2013). Hasil uji ini nantinya akan digunakan untuk memastikan
bahwa instrumen benar-benar layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian.
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,4002 0,160 0,123 20,467
Sumber: Data diolah oleh Penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,123 yang menunjukkan bahwa 12,3% variasi kecurangan laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh variabel external pressure, nature of industry,
dan financial stability, sedangkan sisanya sebesar 87,7% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian. Rendahnya nilai determinasi ini dipengaruhi oleh
penggunaan metode rank cases yang lebih efektif dalam mengatasi masalah outlier
dan pelanggaran normalitas sehingga menghasilkan model yang lebih stabil dan
objektif. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan pada
sektor kesehatan merupakan fenomena kompleks yang tidak hanya dipengaruhi
rasio keuangan, tetapi juga faktor lain seperti tata kelola perusahaan. Meskipun
demikian, variabel nature of industry dan financial stability tetap memiliki pengaruh
signifikan dalam mendeteksi risiko kecurangan laporan keuangan.

Pembahasan
Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa External Pressure yang diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tingkat utang perusahaan tidak secara otomatis mendorong manajemen melakukan
manipulasi laporan keuangan. Meskipun rata-rata DER perusahaan sampel berada
di atas 1, tingginya variasi struktur pendanaan antarperusahaan menunjukkan
bahwa tekanan eksternal tidak dialami secara merata, sehingga tidak semua
perusahaan dengan tingkat utang tinggi memiliki kecenderungan melakukan
kecurangan. Selain itu, sektor kesehatan merupakan industri yang berada dalam
lingkungan regulasi dan pengawasan yang ketat, sehingga perusahaan dituntut
untuk menerapkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan
(Asamoah, 2025).

Tidak signifikannya pengaruh external pressure juga menunjukkan bahwa
kewajiban utang lebih berfungsi sebagai mekanisme pengendalian daripada pemicu
kecurangan. Keberadaan debt covenant mendorong penerapan konservatisme
akuntansi yang dapat mengurangi asimetri informasi dan membatasi peluang
manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan (Hardiyanti dkk., 2022). Selain
itu, kemampuan perusahaan dalam mengelola struktur utang, memanfaatkan
sumber pendanaan alternatif, serta penerapan good corporate governance yang efektif
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turut memperkuat transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan (Fitriani &
Sinarasri, 2024; Gita dkk., 2025). Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi
cenderung lebih berfokus pada pemenuhan kewajiban kepada kreditur dan menjaga
kredibilitas perusahaan daripada melakukan tindakan yang berpotensi merusak
kepercayaan pemangku kepentingan (Septiani & Satiman, 2025).

Temuan ini sejalan dengan Fraud Triangle Theory yang menyatakan bahwa
tekanan (pressure) saja tidak cukup untuk memicu kecurangan tanpa adanya peluang
(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Dalam konteks perusahaan sektor
kesehatan, keberadaan pengawasan yang kuat, audit eksternal, serta penerapan tata
kelola perusahaan yang baik mampu menetralkan dampak tekanan eksternal
sehingga tidak berkembang menjadi tindakan kecurangan. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Jonathan dan Wijaya (2022), Putri dkk. (2023), Bethan
dkk. (2025), Septiani (2025), dan Putri dkk. (2022) yang menemukan bahwa external
pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nature of Industry yang diproksikan
melalui perubahan rasio piutang (receivable) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin besar perubahan proporsi piutang, semakin tinggi peluang
terjadinya manipulasi laporan keuangan. Meskipun rata-rata perubahan piutang
relatif stabil selama periode pengamatan, terdapat beberapa perusahaan yang
mengalami peningkatan piutang cukup signifikan, yang berpotensi membuka
peluang bagi manajemen untuk melakukan manipulasi melalui pengakuan
pendapatan maupun pencatatan piutang. Kondisi ini menunjukkan bahwa akun
piutang merupakan salah satu akun yang paling rentan terhadap kecurangan karena
mengandung unsur estimasi dan pertimbangan manajemen yang tinggi.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan karena piutang merupakan akun yang
memerlukan tingkat subjektivitas yang tinggi dalam menentukan pengakuan
pendapatan dan cadangan kerugian piutang tak tertagih (Indriyani dkk., 2025).
Piutang usaha dan persediaan termasuk akun yang membutuhkan estimasi subjektif
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana manipulasi laporan keuangan (Kuang
& Natalia, 2023). Semakin besar ruang diskresi yang dimiliki manajemen dalam
menentukan estimasi piutang, semakin besar pula peluang terjadinya manajemen
laba maupun financial statement fraud (Le & Dinh, 2025; Aditya, 2025). Selain itu,
peningkatan piutang yang tidak diimbangi dengan penerimaan kas yang
proporsional dapat menjadi indikasi praktik pengakuan pendapatan yang agresif
dan meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan (Santon dkk., 2026).
Fleksibilitas dalam pengakuan pendapatan dan penilaian piutang memungkinkan
manajemen menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan kondisi
ekonomi yang sebenarnya (Suhandi dkk., 2026; CFA Institute, 2024).

Dalam perspektif Fraud Triangle Theory, nature of industry merepresentasikan
elemen opportunity karena karakteristik industri dan kompleksitas operasional dapat
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menciptakan celah yang sulit diawasi oleh pihak eksternal. Pada sektor kesehatan,
kompleksitas pengelolaan piutang, termasuk klaim asuransi dan sistem pembayaran
BPJS, memperluas ruang diskresi manajemen sehingga meningkatkan peluang
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, temuan ini memperkuat
peran nature of industry sebagai proksi opportunity yang relevan dalam menjelaskan
financial statement fraud. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Inday dkk.
(2024) serta Lestari dan Nuratama (2022) yang menyatakan bahwa nature of industry
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Stability yang diproksikan
melalui perubahan total aset (Achange) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi perubahan aset perusahaan, baik berupa pertumbuhan maupun
penurunan yang ekstrem, semakin besar kecenderungan manajemen untuk
melakukan manipulasi laporan keuangan. Variasi perubahan aset yang cukup tinggi
di antara perusahaan sampel menunjukkan adanya perbedaan tingkat stabilitas
keuangan yang dapat memunculkan tekanan bagi manajemen untuk
mempertahankan citra kinerja perusahaan di hadapan investor dan kreditur.
Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pertumbuhan aset yang terlalu
agresif maupun penyusutan aset yang signifikan dapat meningkatkan dorongan
untuk menyajikan laporan keuangan yang tampak lebih stabil dibandingkan kondisi
sebenarnya (Skousen dkk., 2009).

Pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan
menunjukkan bahwa ketidakstabilan kondisi keuangan perusahaan dapat menjadi
sumber tekanan internal bagi manajemen (Skousen dkk., 2009). Perubahan aset yang
ekstrem mencerminkan tingginya risiko perusahaan serta adanya tantangan dalam
pengelolaan sumber daya yang dimiliki (Syahrani & Sisdianto, 2024; Eftasari &
Desriani, 2025). Aset sebagai representasi kondisi keuangan perusahaan sering
menjadi perhatian utama pemangku kepentingan sehingga manajemen terdorong
untuk mempertahankan citra stabilitas perusahaan (Rieke, 2025; Alfian, 2020). Ketika
perusahaan mengalami penurunan aset atau ketidakstabilan keuangan, tekanan
terhadap manajemen meningkat dan dapat mendorong praktik manipulasi laporan
keuangan guna menjaga kepercayaan investor serta pihak eksternal lainnya
(Sthombing & Rahardjo, 2014; Zahara & Novita, 2020). Pada sektor kesehatan,
tekanan tersebut semakin relevan mengingat tingginya investasi pada aset medis
dan infrastruktur, sehingga manajemen berpotensi memanfaatkan akun aset untuk
menampilkan kondisi keuangan yang lebih baik daripada keadaan sebenarnya
(Beneish, 1999; Wahyuningsih dkk., 2025).

Dalam perspektit Fraud Triangle Theory, financial stability mencerminkan
elemen pressure yang muncul akibat ketidakstabilan kondisi keuangan perusahaan.
Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa tekanan internal yang berasal dari
fluktuasi aset dapat mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan
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keuangan untuk mempertahankan ekspektasi pemangku kepentingan. Kondisi
tersebut juga dapat memunculkan proses rationalization, di mana manipulasi
dianggap sebagai langkah yang dapat dibenarkan untuk menjaga keberlangsungan
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Cressey
(1953) bahwa tekanan keuangan merupakan salah satu faktor utama yang
mendorong terjadinya kecurangan korporat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Inday dkk. (2024) yang menyatakan bahwa semakin tidak stabil kondisi keuangan
perusahaan, semakin besar kecenderungan manajemen melakukan manipulasi
laporan keuangan.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa external pressure yang diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan, sehingga tekanan dari pihak eksternal tidak menjadi
faktor utama yang mendorong manajemen melakukan manipulasi laporan
keuangan. Sebaliknya, nature of industry terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan karena karakteristik industri, khususnya pengelolaan
piutang dan kompleksitas transaksi pada sektor kesehatan, memberikan peluang
bagi manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Selain itu, financial
stability juga berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang
menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan yang tidak stabil dan fluktuasi
pertumbuhan aset yang ekstrem dapat menimbulkan tekanan internal yang
mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
hasil penelitian, manajemen perusahaan sektor kesehatan disarankan untuk
memperkuat pengendalian internal dan meningkatkan kualitas Good Corporate
Governance, khususnya pada pengelolaan piutang dan akun dengan tingkat
subjektivitas tinggi karena nature of industry terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Perusahaan juga perlu menjaga stabilitas
keuangan secara konsisten melalui perencanaan keuangan yang lebih baik guna
meminimalisir tekanan internal akibat fluktuasi aset. Investor dan pengguna laporan
keuangan disarankan wuntuk tidak hanya memperhatikan struktur utang
perusahaan, tetapi juga menganalisis stabilitas keuangan dan perubahan piutang
yang berpotensi dimanipulasi. Regulator diharapkan dapat meningkatkan
pengawasan terhadap perusahaan dengan tingkat piutang dan fluktuasi aset tinggi
melalui peningkatan transparansi pelaporan serta penguatan sistem pengendalian
internal. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain
seperti mekanisme corporate governance, opini audit, pergantian direksi, dan ukuran
perusahaan karena nilai koefisien determinasi sebesar 12,3% menunjukkan masih
terdapat faktor lain di luar model penelitian yang memengaruhi kecurangan laporan
keuangan.
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